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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisa kualitas bahan bakar biogas yang berasal dari kotoran burung 
puyuh melalui proses pemurnian biogas yang menggunakan metode adsorbsi tiga lapis. Bahan yang 
digunakan untuk penyerapan adalah silika gel sebesar 2000 - 2058 g, serutan besi sebesar 736- 1092 
g dan zeolit sebesar 1946,8 - 1991 g. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ada peningkatan gas metana 
(CH4) sebesar 10,93 -25,38%, penurunan dalam CO2 sebesar 39,69 - 52,18%, penurunan H2S 100% 
dan efektivitas penyerapan air sebesar 27,35 - 50,35 g biogas H2O/m3, peningkatan nilai kalori 8,76 - 
11,12 kkal/m3. 
 
Kata kunci : bahan bakar biogas, kualitas bahan bakar, pemurnian, metode adsorpsi 
 
ABSTRACT 
 
The aim of this study was to analyze the quality of biogas fuel derived from quail droppings through the 
biogas purification process using a three-layer adsorption method. The material used for absorption is 
silica gel for 2000 - 2058 g iron scrap amounting to 736 - 1092 g and zeolites for 1946.8 - 1991 g. The 
test results showed that there was an increase in methane gas (CH4) of 10.93 -25.38%, a decrease in 
CO2 of 39.69 - 52.18%, a decrease in H2S of 100% and the effectiveness of water absorption of 27.35 
- 50.35 g of biogas H2O/m3, increase in calorific value 8.76 - 11.12 kcal/m3. 
 
Keywords: biogas fuel, fuel quality, purification, adsorption method 
 
PENDAHULUAN 
iogas adalah bahan bakar gas terbarukan yang diproduksi oleh fermentasi anaerob dari 
bahan organik dengan bantuan bakteri Methanobacterium sp. Biogas adalah bahan 
bakar yang dapat digunakan untuk memasak dan dapat digunakan sebagai pembangkit 
energi listrik. Komponen biogas mentah sebagian besar terdiri dari metana (CH4, 40-75%) dan 
karbon dioksida (CO2, 15-60%). Komponen lain seperti air (H2O, 5-10%), hidrogen sulfida 
(H2S, 0,005-2%), siloksan (0-0,02%), hidrokarbon terhalogenasi (VOC, <0,6%), amonia (NH3, 
<1% ), oksigen (O2, 0-1%), karbon monoksida (CO, <0,6%) dan nitrogen (N2, 0-
2%)(Ryckebosch et al., 2011). Kandungan gas H2S, CO2 dan uap air (H2O) adalah pengotor 
yang tidak dapat dibakar. 
 Pemurnian biogas perlu menjadi pertimbangan yang sangat penting karena 
mempengaruhi panas yang dihasilkan sehingga biogas yang dihasilkan perlu dimurnikan untuk 
meningkatkan kadar metana dengan menghilangkan kotoran. Pengotor yang mempengaruhi 
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nilai panas adalah CO2, uap air (H2O) dan H2S. Uap air dapat menyebabkan korosi pada 
peralatan atau mesin yang digunakan. Kehadiran CO2 dalam biogas sangat tidak diinginkan, 
karena semakin tinggi kadar CO2 dalam biogas, maka akan semakin menurunkan nilai panas 
biogas dan sangat mengganggu dalam proses pembakaran. Kehadiran gas H2S mengganggu 
pembakaran karena ketika gas H2S dibakar dan dibebaskan dengan udara, gas tersebut dapat 
teroksidasi menjadi SO2 dan SO3 yang bersifat korosif terhadap peralatan yang digunakan 
seperti generator gas dan ketika selanjutnya dioksidasi oleh H2O akan membentuk asam yang 
dapat merusak komponen peralatan(korosif). Kondensasi dapat menjadi masalah pada 
kompresor gas. 
Dalam pemurnian biogas, ada berbagai metode yang dikembangkan dalam praktik 
industri pemisahan CO2 yaitu penyerapan (fisik - purisol, selexol, rectisol, penggosok air; bahan 
kimia - pelarut MEA, DEA, MDEA), adsorpsi (adsorpsi swing pressure, TSA), permeasi (tekanan 
tinggi dan membran tekanan rendah) dan lainnya (pendekatan kriogenik dan biologis) (Niesner 
et al., 2013). Dalam penelitian ini pemurnian biogas dilakukan dengan teknik adsorpsi, karena 
memiliki daya serap yang baik untuk proses pemurnian biogas. Adsorpsi adalah proses yang 
terjadi ketika cairan atau gas terikat pada padatan dan akhirnya membentuk lapisan film (film 
tipis) pada permukaan padatan (Wahono et al., 2010). Proses adsorpsi permukaan padatan 
melibatkan transfer zat terlarut dalam gas ke permukaan padat, dimana proses transfer 
didorong oleh kekuatan dinding Van der. Adsorben yang digunakan biasanya berbentuk 
butiran yang memiliki luas permukaan besar per satuan volume (Yentekakis dan Goula, 2017). 
Adsorpsi adalah proses adsorpsi fase (gas atau cairan) pada permukaan adsorben dalam 
bentuk padatan. Ini terjadi karena ketidakseimbangan kekuatan molekul dalam padatan, yang 
cenderung menarik molekul lain yang menyentuh permukaan.Penelitian ini bertujuan untuk 
menemukan proses pemurnian biogas yang dapat digunakan di daerah pedesaan khususnya 
pada peternak burung puyuh, menggunakan bahan baku yang melimpah, murah dan dapat 
dioperasikan dengan mudah. Pemurnian biogas dilakukan dengan teknik adsorpsitiga lapis 
untuk mengurangi CO2, H2S, dan uap airdalam biogas yang berasal dari kotoran burung 
puyuh.Proses adsorpsi dilakukan dengan menghubungi gas dengan padatan sehingga 
komponen gas diserap pada permukaan padatan. Bahan yang digunakan sebagai penyerap 
penelitian ini adalah bahan padat. Adsorben padat yang berpotensi memurnikan biogas adalah 
zeolit, silika gel, besi oksida (Fe2O3). Aplikasi biogas melalui pembakaranlangsung yang dapat 
mempercepat proses memasak, karena panas yang dihasilkan lebih tinggi serta dapat 
mengurangi aroma kurang sedap dan mengurangi korosi pada komponen mesin. Penggunaan 
biogas yang dimurnikan sebagai bahan bakar mesin dapat mengurangi emisi gas rumah kaca 
karena pembakaran biogas melepaskan lebih sedikit nitrogen oksida, hidrokarbon dan karbon 
monoksida daripada membakar bensin dan diesel(Zhao et al., 2010). 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimental, yang 
dilakukan di Pusat Penelitian Teknologi Tepat Guna, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 
(LIPI). Biogas yang digunakan dalam penelitian ini adalah biogas yang terbentuk dari proses 
pencernaan anaerobik dengan bahan organik yang digunakan adalah kotoran burung puyuh 
dengan campuran perbandingan air 1:1 pada digester tipe kubah yang terbuat dari bahan 
fiberglass yang ditanam 2/3 dari tanah, kapasitas digesternya adalah 5.500.000 mL (Gambar 
1). 
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Gambar 1. Digester biogas tipe kubah 
 
Biogas dari digester mengalir ke wadah gas yang terbuat dari pipa PVC berukuran 6 inci, 
melewati alat pemurnian.Alat pemurnian biogasini(Gambar 2) yang meliputi; suatu 
sambungan pipa masuk ditunjukkan oleh nomor 1 memiliki drat luar, di mana biogas yang 
bersumber dari digester mengalir melalui selang menuju pipa awal ditunjukkan oleh nomor 2 
yang dihubungkan dengan sambungan pipa masuk, kemudian biogas masuk ke tabung 
pemurni pertama ditunjukkan oleh nomor 5 berbentuk silindris berbahan pipa PVC berukuran 
6 inchi berisi adsorben silika gel sebesar 2000 -2058 g untuk menyerap kandungan uap air 
(H2O) yang terdapat dalam biogas, uap air dapat dibuang melalui saluran buang ditunjukkan 
oleh nomor 4 dan diatur pembuangannya melalui keran buang uap ditunjukkan oleh nomor 3, 
selanjutnya biogas mengalir ke bawah melalui pipa kedua ditunjukkan oleh nomor 10 yang 
diteruskan ke tabung pemurni kedua ditunjukkan oleh nomor 6 berisi adsorben geram atau 
serutan besi sebesar 736 - 1092 g yang berfungsi untuk menyerap kandungan hidrogen sulfida 
(H2S) dalam biogas, selanjutnya biogas mengalir ke atas melalui pipa ketiga ditunjukkan oleh 
nomor 11 untuk menghubungkan ke tabung pemurni ketiga ditunjukkan oleh nomor 7 yang 
berisi adsorben zeolit sebesar 1946,8 - 1991 g yang berfungsi untuk menyerap kandungan 
karbon dioksida (CO2), kemudian biogas mengalir ke bawah melalui pipa keempat ditunjukkan 
oleh nomor 14 untuk dikeluarkan ke sambungan pipa keluar ditunjukkan oleh nomor 17 
memiliki drat luar, yang sebelumnya diatur oleh keran luaran ditunjukkan oleh nomor 15, 
selanjutnya biogas yang telah tersaring menuju ke penampungan. Ketiga tabung pemurni 
ditutup rapat bagian atas dengan penutup tabung atas ditunjukkan oleh nomor 8 dan bagian 
bawah dengan penutup tabung bawah ditunjukkan oleh nomor 9, kemudian kedua tabung 
pemurni diikat kuat menggunakan klem ditunjukkan oleh nomor 13dan 14 yang terpasang di 
papan alat ditunjukkan oleh nomor 16 berbahan kayu. 
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Gambar 2. Komponen alat pemurnian 3 lapisan penyerapan 
 
Dalam penelitian ini, metode pemurnian biogas dilakukan dengan teknik adsorpsi, 
memiliki daya serap yang baik untuk proses pemurnian biogas.Adsorben yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari 3 lapis, lapisan pertama adalah silika gel untuk menyerap 
kelembaban yang terkandung dalam biogas. Lapisan kedua adalah serbuk besi berasal dari 
pengecoran logam bengkel logam dalam bentuk spiral dan panjang. Serbuk besi adalah 
senyawa oksida besi (Fe2O3) yang memiliki sifat paramagnetik. Dalam proses memurnikan 
biogas Fe2O3, yang berfungsi sebagai pengikat gas H2S. Lapisan terakhir adalah zeolit untuk 
menghilangkan CO2 dan meningkatkan CH4 dalam biogas. 
 Analisis gas dilakukan setelah keluar dari digester sebelum melewati pemurnian dan 
setelah melewati pemurnian. Analisis gas dilakukan menggunakan penganalisis gas (Gambar 
3). 
 
 
Gambar 3. Alat Pemurni biogas dan meteran gas untuk mengukur produksi biogas 
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Gambar 4. Kandungan gas metana (CH4) sebelum dan sesudah pemurnian biogas (P) 
 
Komposisi metana (CH4) yang terkandung dalam biogas menentukan kuantitas kualitas 
pembakaran yang dihasilkan. Kandungan CH4 40-50% telah mampu menjadi bahan bakar 
untuk memasak, tetapi jika itu akan digunakan sebagai bahan bakar bensin, maka kadar 
metana minimal 70% (Sunaryo, 2014), sehingga perlu dimurnikan. Gambar 4 menunjukkan 
kandungan metana dari 57,9% menjadi 64,23% yang ditunjukkan oleh titik A Before P untuk 
pengukuran ke-1, 54,8% menjadi 65,84% yang ditunjukkan oleh titik B Before P untuk 
pengukuran ke-2, 55,56% menjadi 64,41% yang ditunjukkan oleh titik C Before P untuk 
pengukuran ke-3, 53,2% menjadi 66,7% yang ditunjukkan oleh titik D Before P untuk 
pengukuran ke-4, 51,4% menjadi63,4% yang ditunjukkan oleh titik E Before P untuk 
pengukuran ke-5 dan 51,3% menjadi 60,2% yang ditunjukkan oleh titik F Before P untuk 
pengukuran ke-6. Kandungan metana setelah pemurnian meningkat 10,93% pengukuran ke-
1 ditunjukkan oleh titik A Before P, 20,15% pengukuran ke-2 ditunjukkan oleh titik B Before 
P, 15,93% pengukuran ke-3 ditunjukkan oleh titik C Before P, 25,38% pengukuran ke-4 
ditunjukkan oleh titik D Before P, 23,35% pengukuran ke-5 ditunjukkan oleh titik E Before P 
dan 17,35% pengukuran ke-6 ditunjukkan oleh titik F Before P. 
Peningkatan kandungan CH4 disebabkan oleh penurunan gas CO2 dan H2S yang 
terkandung dalam biogas (Gambar 5 dan 7). Kadar senyawa Kalium Hidroksida (KOH)pada 
zeolite berpengaruh terhadap nilai kalor biogas, dimana semakin tinggi kadar senyawa KOH 
yang digunakan, kemampuan adsorpsi zeolite semakin meningkat sehingga mengakibatkan 
nilai kalor biogas semakin tinggi (Hamidi et al., 2011). Pemurnian biogas menggunakan 
metode penyerapan menggunakan absorben arang aktif dapat meningkatkan gas metana, 
kadar CO2 yang terkadung di dalam biogas setelah pemurnian turun sebesar35,04% dan 
kandungan CH4 setelah dimurnikan meningkat sebesar 34,01% dengan laju alir biogas yang 
dioperasikan 0,025 L/s dan berat karbon aktif 730 g (Iriani dan Heryadi, 2014). Proses adsorpsi 
CO2 dengan zeolite adsorber dengan ukuran mesh 60 dapat meningkatkan kemurnian biogas 
(Yamliha et al., 2013). 
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Gambar 5. Kadar gas CO2 sebelum dan sesudah pemurnian biogas (P) 
 
Level gas CO2 sebelum dan sesudah pemurnian (Gambar 5). Penggunaan peralatan 
pemurnian biogas dengan penggunaan bahan zeolit terlihat kadar tingkat CO2 sebelum 
melewati pemurnian 24,35% menjadi 13,83% ditunjukkan oleh titik A untuk pengukuran ke-
1, 24,8% menjadi 11,86% ditunjukkan oleh titik B untuk pengukuran ke-2, 17,91% menjadi 
10,78% ditunjukkan oleh titik C untuk pengukuran ke-3, 25,7% menjadi 15,5% ditunjukkan 
oleh titik D untuk pengukuran ke-4, 21,3% menjadi 10,5% ditunjukkan oleh titik E untuk 
pengukuran ke-5 dan 26,3% menjadi 12,6% ditunjukkan oleh titikF untuk pengukuran ke-6 
setelah pemurnian.Telah terjadi penurunan kadar dengan rata-rata 46,28%. Terjadinya 
penyerapan CO2 oleh zeolit terlihat dari warna pada zeolit yang lebih keruh atau lebih kusam 
bila dibandingkan dengan sebelum pemurnian. Ini juga terjadi dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Sugiarto et al.,(2013),warna zeolit setelah pemurnian cenderung lebih gelap. Dalam 
proses pemurnian ini, gas CO2 yang diserap dalam zeolit menempati rongga berpori di zeolit, 
sehingga tidak ada reaksi penguapan dari zeolit. Zeolit yang mempengaruhi perubahan nyala 
biogas menjadi biru, sedangkan sebelum pemurnian warna api sedikit kekuningan. 
Afinitas zeolit disebabkan oleh polaritas molekul yang diserap. Molekul yang memiliki 
momen quadrupole permanen besar berinteraksi kuat dengan gradien medan listrik yang 
disebabkan oleh pergerakan kation zeolit (Widhiyanuriyawan et al., 2014). Penyerapan CO2 
oleh zeolit, karena polaritas yang dimiliki CO2, di mana atom O dengan muatan negatif 
cenderung menyumbangkan muatan elektronnya ke kation zeolit bermuatan positif pada 
permukaan zeolit yaitu Li+, Na+, K+, Ca2+, Sr2+,Ba2+,Cu2+, Zn2+dan Mg2+. 
Penurunan CO2 ini menyebabkan peningkatan kandungan O2 50,43% dari sebelum 
pemurnian 5,81% setelah pemurnian menjadi 8,74% ditunjukkan oleh titik A untuk 
pengukuran ke-1, peningkatan sebesar 55,96% dari 5,7% menjadi 8,89 % ditunjukkan oleh 
titik B untuk pengukuran ke-2,peningkatan 72,77% dari 3,82% menjadi 6,6% ditunjukkan oleh 
titik C untuk pengukuran ke-3, peningkatan 51,02% dari sebelum pemurnian 4,9% setelah 
pemurnian menjadi 7,4% ditunjukkan oleh titik D untuk pengukuran ke-4, peningkatan 50,943% 
dari 5,3% menjadi 8% ditunjukkan oleh titik E untuk pengukuran ke-5 dan peningkatan 52,27% 
dari 4,4% menjadi 6,7% ditunjukkan oleh titik F untuk pengukuran ke-6 (Gambar 5). 
Peningkatan konten O2 setelah pemurnian rata-rata 55,57%. 
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Gambar 6. Kadar gas O2 sebelum dan sesudah pemurnian biogas (P) 
 
Terlihat peningkatan kandungan gas O2 dalam biogas (Gambar 6) disebabkan oleh 
proses dekomposisi gas CO2 yang diserap oleh zeolit pada saat proses adsorpsi ke CO dan O. 
Gas CO2 yang diserap akan didekomposisi menjadi satu atom C dan dua atom O. Atom C akan 
tetap terperangkap dalam rongga zeolit sementara atom O akan terus menyebabkan konten 
O2 meningkat. Penyebab dekomposisi gas CO2 ada 3 macam, yaitu karena reaksi termal, 
elektrolisis, dan katalis (Widhiyanuriyawan dan Hamidi, 2013). Zeolit memiliki sifat sebagai 
katalis sehingga proses dekomposisi CO2 dapat terjadi. Reaksi kimia dari penguraian 
CO2:2CO2→ CO + O2. 
 
 
 
Gambar 7. Kandungan gas H2S sebelum dan sesudah pemurnian biogas (P) 
 
Level H2S sebelum dan sesudah pemurnian (Gambar 7). Hidrogen sulfida (H2S) atau 
asam sulfida merupakan suatu gas yang tidak berwarna, sangat beracun, mudah terbakar dan 
memiliki karakteristik bau telur busuk sehingga sering disebut gas, adalah jenis gas beracun, 
mudah terbakar dan meledak pada 4,3% LEL (Lower Explosive Limit) (43.000 ppm) dengan 
nyala biru pada suhu 500°F (260°C). Level H2S setelah melewati pemurnian menunjukkan 
penurunan menjadi 0 ppm dari 3124 ppm untuk pengukuran ke-1 pada titik A before P, 2899 
ppm untuk pengukuran ke-2 pada titik B before P, 4277 ppm untuk pengukuran ke-3 pada 
titik C before P, 4019 ppm untuk pengukuran ke-4 pada titik D before P, 3967 ppm untuk 
pengukuran ke-5 pada titik E before P dan 3562 ppm untuk pengukuran ke-6 pada titik F 
before P(Gambar 6). Pengurangan H2S di semua pengukuran menunjukkan nilai 100%, hal ini 
terlihat pada warna bubuk besi yang menjadi hitam, menunjukkan terjadinya penyerapan gas 
H2S oleh bubuk besi. Kepadatan gas H2S lebih berat daripada udara, sehingga gas H2S 
cenderung terkumpul di tempat yang rendah. Kepadatan gas H2S sekitar 20% lebih berat dari 
udara dengan rasio berat jenis H2S: 1,2 atm dan kepadatan udara: 1 atm. H2S dapat larut 
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(dicampur) dengan air (kelarutan air 437 ml/100 mL air pada 0°C, 186 mL/100 mL air pada 
40°C). H2S bersifat korosif dan dapat menyebabkan karat pada peralatan logam (Negara et 
al., 2012). Hidrogen sulfida adalah asam lemah, dipisahkan dalam larutan air (mengandung 
air) menjadi kation hidrogen hidrogen dan anion hidrosulfida. Ka = 1,3 × 10-7 mol/L; pKa = 
6,89. Kandungan H2S setelah pemurnian menggunakan serbuk besi yang berasal dari hasil 
penyerutan besi dari bengkel logam dari Pusat Penelitian Teknologi Tepat Guna dalam bentuk 
spiral dan panjang. Penyerapan konten H2S dalam biogas menyebabkan gaya Van Der Waals. 
Adsorben dapat menarik konten H2S yang ada di biogas. Daya tarik adsorben lebih kuat 
daripada daya tarik CH4(Ritonga and Masrukhi, 2017). Penyerapan H2S dalam bubuk besi 
terlihat secara visual adalah perubahan warna bubuk besi menjadi hitam, dan menyebabkan 
bau biogas hilang. Hidrogen sulfida (H2S) diserap menjadi besi (III) hidroksida (Fe (OH)3) atau 
diserap menjadi besi (III) oksida (Fe2O3) berdasarkan reaksi berikut: 
2Fe(OH)3 + 3H2S  →Fe2S3 + 6H2O 
Fe2O3       + 3H2S   →Fe2S3 + 3H2O 
 
 
 
Gambar 8. Nilai kalori sebelum dan sesudah pemurnian biogas (P) 
 
Nilai kalor biogas sebelum dan sesudah melewati pemurnian (Gambar 8). Nilai kalor (HV) 
adalah jumlah energi yang dilepaskan ketika bahan bakar benar-benar terbakar dalam proses 
aliran yang stabil dan produk dikembalikan ke keadaan reaktan. Nilai kalor biogas setelah 
pemurnian dari 5250 - 5710 kcal/m3 untuk pengukuran ke-1 pada titik A before P, 5171 - 5687 
kkal/m3 untuk pengukuran ke-2 pada titik B before P, 5378 - 5976 kkal/m3 untuk pengukuran 
ke-3 pada titik C before P, 5108 -5587 kkal/m3 untuk pengukuran ke-4 pada titik D before P, 
5199-5687 kkal/m3 untuk pengukuran ke-5 pada titik E before P dan 5200 kcal/m3 hingga 5721 
kcal/m3 untuk pengukuran ke-6 pada titik F before P. Terlihat peningkatan nilai kalor biogas 
setelah pemurnian telah meningkat sebesar 8,76% pada titik A before P, 9,98% pada titik B 
before P, 11,12% pada titik C before P, 9,38% pada titik D before P, 9,39% pada titik E before 
P dan 10,02% pada titik F before P.Peningkatan nilai kalori ini disebabkan oleh penyerapan 
gas CO2 dan H2S. Menurut penelitian Wiratmana et al.,(2012) nilai kalor biogas berturut- turut 
secara eksperimental dan teoritis sebesar 55,017kJ dan75,034 kJ dengan komposisi CH4 
sebesar 80 %. Daya listrik yang dihasilkan oleh generator dengan bahan bakar yang melewati 
pemurnian lebih besar daripada daya listrik yang dihasilkan oleh generator dengan bahan 
bakar yang tidak melewati pemurnian digester dimana pda pengujian beban daya dengan 
setrika listrik terlihat genset dapat beroperasi secara normal dengan beban ringan dan perlu 
penyesuaian ketika diberi beban menengah (Kusairi S dan Yangsen, 2015). 
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Gambar 9. Penyerapan kelembaban setelah pemurnian biogas (P) 
 
Penyerapan uap air pada adsorban silika gel (Gambar 9). Berat silika gel sebelum 
pemurnian 2000 g menjadi 2612 g ditunjukkan titik A Before P pada pengukuran ke-1, 2059 
g menjadi 4175 g ditunjukkan titik B Before P pada pengukuran ke-2, 2058 g menjadi 4402 g 
ditunjukkan titik C Before P pada pengukuran ke-3, 1994g menjadi 4082 g ditunjukkan titik D 
Before P pada pengukuran ke-4, 2089 gmenjadi 4219 gditunjukkan titik E Before P pada 
pengukuran ke-5 dan 2121 g menjadi 4321 g ditunjukkan titik F Before P pada pengukuran 
ke-1. Efektivitas penyerapan uap air pada ditunjukkan titik A Before P pada pengukuran ke-1 
adalah 32,66 g H2O/m3 biogas, titik B Before P pada pengukuran ke-2 sama dengan 27,35 g 
H2O/m3 biogas, titik C Before P pada pengukuran ke-3 sebesar 50,35 g H2O/m3 biogas, titik D 
Before P pada pengukuran ke-4 sebesar 38,85 g H2O/m3 biogas, titik E Before P pada 
pengukuran ke-5, 30,005 g H2O/m3 biogas, titik F Before P pada pengukuran ke-6 sama 
dengan 41.505 g H2O/m3 atau rata-rata sama dengan 36.79 g H2O/m3 biogas. Silika gel abu 
sekam padi yang mempunyai jumlah penyerapan tinggi adalah silika gel abu sekam padi Non-
sintering, yang mempunyai jumlah penyerapan kecil yaitu silika gel abu sekam padi Sintering 
pada suhu 700oC, karena kandungan silika lebih sedikit, unsur oksigen yang lebih banyak dan 
kemungkinan adanya pengotor yang mengakibatkan penyerapan menjadi kecil dimanakadar 
air yang dikandung silika gel Non-sintering lebih banyak dibandingkan dengan silika gel 
Sintering dan Sintetis(Fahmi dan Nurfalah, 2016). Semakin lama waktu pemurnian, semakin 
tinggi penyerapan air. Penyerapan uap air dalam gel silika terlihat dari biru setelah pemurnian 
menjadi hitam. 
Penggunaan adsorben silika gel dalam penyerapan air lebih efektif daripada karbon aktif. 
Pada penggunaan efektivitas efektivitas uap karbon aktif biogas (A) 5,39 g H2O/m3, biogas (B) 
9,45 g H2O/m3 atau rata-rata 7,42 g biogas H2O/m3. 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini memperlihatkan bahwa persentase penurunan CO2 
maksimum yang dapat dicapai dalam proses pemurnian biogas menggunakan zeolit adalah 
52,18%,persentase pemindahan H2S yang dicapai dalam proses pemurnian biogas 
menggunakan serbuk besi adalah 100%, efektivitas penyerapan kadar air dalam biogas yang 
dapat dicapai dalam proses adsorpsi pemurnian biogas menggunakan gel silika adalah 50,35 
g H2O/m3 biogas, persentase peningkatan CH4 maksimum yang dapat dicapai dalam proses 
adsorpsi pemurnian biogas adalah 25,38% dan persentase peningkatan nilai kalor yang dapat 
dicapai adalah maksimum 11,12 kkal/m3. 
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